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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kota Palembang yang terletak di Pulau Sumatera Selatan yang memiliki 

beberapa destinasi wisata, juga budaya melayu yang khas. Dari beberapa wisata 

yang ada di kota ini. Ada salah satu destinasi wisata yang unik juga memiliki 

cerita legenda dari kota Palembang, yaitu pulau kemaro. Pulau Kemaro 

merupakan sebuah delta kecil yang terlertak di tengah sungai musi, terletak 

sekitar 6 km dari Jembatan Ampera. Pulau kemaro terletak di daerah yang ada 

beberapa industri, yaitu antara beberapa pabrik. Pupuk Sriwijaya dan Pertanian 

Plaju dan Sungai Gerong. Posisi Pulau Kemaro adalah agak ke timur dari pusat 

Kota Palembang. Pulau Kemaro memiliki luas daerah ±79 Ha dengan 

ketinggian 5 m dlp. 

Selain memiliki pesona alam yang indah, juga bangunannya yang unik. 

Pulau Kemaro idendik dengan kota Cina dan masyarakat Tiong Hoa serta ada 

istiadat dan kehidupan masyarakat asli dari kota Palembang. Daya tarik wisata 

sejauh yang ada di Pulau Kemaro berubapa ada beberapa peninggalan-

peninggalan sejarah yaitu berupa, Pagoda berlantai 9, Makam putri Sriwijaya, 

Klenteng Hok Tjing Rio, Kuil Buddha, Patung Buddha. Juga sering diadakan 

pertunjukan kesenian , dan ritual keagamaan khususnya umat Tridharma. Acara 

seaperti ini akan diadakan ketika memang sedang ada acara keagaaman juga 

budaya. 

Sejarah Pulau Kemaro sudah ada sejak Kerajaan Sriwijaya ada di Kota 

Palembang yang erat kaitannya dengan kisah putri dari raja Kerajaan Sriwijaya 

dan putra raja Kerajaan Tiongkok, ALKISAH, dua anak manusia berbeda etnis, 

Tan Bun An dan Siti Fatimah, jatuh cinta. Kisah mereka berakhir tragis di 

Sungai Musi, tetapi abadi dalam legenda Pulau Kemaro. Kisah Tan Bun An dari 
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negeri Cima dan Siti Farimah putri Sriwijaya terukir di sebuah prasasti bertanda 

Dinas Pariwisata dan kebudayaan kota Palembang yang berada di kompleks 

Kelenteng Hok Cing Bio di Pulau Kemaro. Tam Bun An terjun ke Sungai Musi 

mengejar guci-guci berisi emas hadiah keluarganya yang awalnya disangka 

hanya berisi sawi asin. Saat ia tak kembali ke permukaan, pengawalnya pun ikut 

menyusul terjun, tetapi juha tak terlihat lagi. Melihat kejadiaan itu Siti Fatimah 

ikut menyusul kekasihnya terjun ke Sungai Musi dan mereka pun tak terlihat 

lagi. Beberapa waktu kemudia, dari tempat dua insan itu terjun, muncullah 

pulau keaacail yang tak tenggelam saat Sungai Musi pasang sekalipun.dari 

legenda itulah muncul sebuah Pulau yang dikenal dengan sebutan Pulau 

Kemaro. Yang mempunyai arti dari kata Pulau Kemaro adalah pulau yang 

kemarau (pulau yang tidak akan pernah tenggelam ketika sungai Musi sedang 

pasang). Pulau Kemaro ini banyak menyimpan beberapa sejarah yang menarik 

untuk dijelajahi dari segi cerita legendanya, juga peninggalan-peninggalan 

barang yang bersejarah yang memang semua mempunyai potensi tersendiri 

untuk menambah wawasan serta di jadikan obyek wisata yang menarik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mentukan 

judul : “PERANCANGAN BRAND IDENTITY PULAU KEMARO GUNA 

MENINGKATKAN OBYEK WISATA DI KOTA PALEMBANG”. Pada 

perancangan ini, peneliti memilih Pulau Kemaro, karna Pulau Kemaro memiliki 

potensi untuk dijadikan obyek wisata yang menarik dan unik, serta dapat 

memajukan pariwisata di Kota Palembang. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dituliskan seperti diatas. Ada 

pun beberapa masalah yang dapat dijabarkan yaitu : 

1. Objek  wisata  Pulau  Kemaro  memiliki  potensi  wisata  yang  besar  

      tetapi belum banyak diketahui oleh masyarakat luas. 

2. Kurangnya media komunikasi yang dilakukan untuk menarik masyarakat 
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agar mengunjungi Pulau Kemaro 

3. Susahnya transportasi untuk menuju ke Pulau Kemaro 

4. Kurangnya fasilitas – fasilitas yang penting untuk menjangkau kebutuhan 

yang ada disana 

5. Pulau Kemaro belum mempunyai brand identity yang jelas untuk  

pariwisata  

 

1.3 Batasan masalah 

Adapun batasan masalah sehingga tidak menyimpang dari tujuan, yaitu : 

1. Perancangan ini dibatasi hanya untuk mengenalkan bangunan, makanan 

khas, serta sejarah yang ada di Pulau Kemaro saja. 

2. Target sasaran untuk wisatawan yang memang menyukai traveling. 

 

1.4  Rumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam perancangan ini, adalah sebagai berikut: 

Bagaimana merancang dan memperkenalkan obyek wisata di Pulau Kemaro 

yang menarik dan unik dari segi beberapa bangunan dan cerita legenda yang 

ada di Pulau Kemaro. Sehingga sesuai dengan maksud dari perancangan, 

dan dapat menarik minat target sasaran, agar pesan yang ingin disampaikan 

melalui perancangan ini dapat diterima secara efektif dan tepat sesuai 

dengan sasaran. 

 

1.5 Tujuan  

Tujuan penulisan dalam perancangan ini adalah untuk mengenalkan 

pesona alam, juga legenda yang ada di Pulau Kemaro yang menarik. 
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1.6 Manfaat 

1.6.1 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat yang berwisata ke kota Palembang bisa menikmati wisata yang 

unik juga dapat mengenal  legenda kota Palembang 

 Masyarakat yang ada disekitar pulau kemaro dapat lebih merawat 

lingkungan di Pulau Kemaro sehingga mereka juga mendapatkan komisi 

 Pihak wisata dengan mudah mempromosikan obyek wisata yang ada di 

Pulau Kemaro 

1.6.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 Dapat digunakan sebagai tempat untuk belajar legenda kota Palembang, 

dari peninggalan-peninggalan bangunan yang ada di Pulau Kemaro 

 Dapat digunakan sebagai tempat untuk belajar  sejarah yang salah satunya 

berada di Pulau Kemaro 

 Dapat mengetahui dan mempelajari obyek wisata di Pulau Kemaro 

1.6.3 Bagi Individu 

 Mendapatkan pengetahuan yang lebih luas mengenai sejarah budaya kota 

Palembang 

 Lebih mencintai budaya daerah sendiri 

1.7 Metodologi Perancangan 

1.7.1 User Research 

Rencana target pada perancangan ini sebagai berikut; 

 Berusia 17-30 golongan SES A-B yang sudah terbiasa menggunakan 

smartphone sebagai media informasi melalui internet 

 Masyarakat yang aktif dan gemar berwisata ke luar Kota 

  Belum pernah berkunjung ke Pulau Kemaro 
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1.7.2 Insight  

Pulau Kemaro adalah sebuah pulau yang berada di tengah sungai 

musi sebagai tempat obyek wisata yang unik juga berbeda dari yang lain. 

Karna banyak hal yang Pulau Kemaro merupakan sebuah delta kecil yang 

terlertak di tengah sungai musi, terletak sekitar 6 km dari Jembatan Ampera. 

Pulau Kemaro memiliki luas daerah ±79 Ha dengan ketinggan 5 m dlp. 

Selain memiliki pesona alam yang indah, juga bangunannya yang unik. 

Pulau Kemaro idendik dengan kota Cina dan masyarakat Tiong Hoa serta 

ada istiadat dan kehidupan masyarakat asli dari kota Palembang. Daya tarik 

wisata sejauh yang ada di Pulau Kemaro berubapa ada beberapa 

peninggalan-peninggalan sejarah yaitu berupa, Pagoda berlantai 9, Makam 

putri Sriwijaya, Klenteng Hok Tjing Rio, Kuil Buddha, Patung Buddha. 

Juga sering diadakan pertunjukan kesenian,dan ritual keagamaan khususnya 

umat Tridharma. Acara seperti ini akan diadakan ketika memang sedang ada 

acara keagaaman juga budaya. 

 

1.7.3 Background Research 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada perancangan ini 

adalah studi pustaka, kuesioner, dan observasi offline. Studi pustaka adalah 

cara untuk mengumpulkan data atau sebuah informasi yang relavan dan 

terpecaya yang didapat dari buku, artikel, atau jurnal maupun internet, yang 

masih berkaitan dengan obyek penelitian guna mendasari proses analisa 

melalui data. Dalam perancangan ini penulis mengumpulkan data 

berdasarkan artikel sumber web dari internet, dan beberapat artikel jurnal 

untuk membantu prosesnya terbentuk analisis data. Kuesioner dilakukan 

agar dapat mengengetahui seberapa banyak orang yang di luar kota 

Palembang mengetahui wisata Pulau Kemaro. Juga untuk mendukung 

perancangan yang sudah direncanakan. 
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1.7.4 Initial Concepts 

Dari data yang telah dikumpulkan dari berbagai bentuk. Peneliti 

menentukan target sasaran dari perancangan ini dan mendapatkan insight. 

Dari insight yang sudah didapatkan, kemudian diolah dengan 2 metode 

penelitian. Setiap metode memiliki tujuan dan caranya masing-masing. 

Setelah itu dibentuk strategi kreatif seperti membuat logo, menetukan 

idenya, dan tagline. Dari strategi itu terbentuklah desain final dari 

perancangan komunikasi visual ini. Perancangan komunikasi visual ini 

dipilih karena dirasa tepat dan efektif untuk menyampaikan pesan kepada 

target sasaran. Sehingga diharapkan pesan ini langsung sampai kepada user. 

Peneliti ingin mesosialisasikan obyek wisata yang ada di Pulau Kemaro 

untuk taget masyarakat yang ada di luar kota Palembang. Media desain yang 

dapat digunakan untuk penyampaian pesan kepada user yaitu web, iklan di 

youtube, iklan di TV, iklan dibeberapa sosial media seperti iklan di 

Instagram, iklan di facebook, iklan di koran, iklan di majalah, dll yang 

menampilkan situs web serta youtube dari pulau Kemaro agar user tertarik 

untuk berkunjung ke wisata pulau Kemaro. Karna sesuai target sasaran 

untuk orang di luar kota Palembang. Yang jangkauannya akan lebih mudah 

dilihat dari dunia maya atau internet yang sudah tidak asing lagi dikalangan 

masyarakat. 
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1.8  Skema Perancangan 

  

  

Wisata Pulau Kemaro 

Bangunan Sejarah / 

Lengenda 

Kuliner Transportasi 

Pagoda, 

Kelenteng,  

Prasasti, 

Pohon Cinta 

Cinta Sejati 

Raja Tam Bun 

An dan Putri 

Siti Fatimah 

Pempek, 

Tekawan, 

Model, dll 

Ketek  

Perahu 

Teori Media Visual 

Teori Komunikasi Visual 
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1.9  Tinjauan Pustaka 

Perancangan desain yang telah dilakukan oleh Trisna Maulanyy. 

Prodi S1   Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri, Universitas Telkom 

Kota Bandung, tahun 2015.  Perancangan desainnya ialah  berjudul 

“Perancangan Identitas Visual Pulau Kemaro Sebagai Obyek Wisata 

Budaya di Kota Palembang”. Didalam  perancangan ini bertujaun untuk 

membuat Identitas Visual dalam upayah meningkatkan citra wisata budaya 

di Pulau Kemaro. Dari masalah tersebut di dapat rumusan untuk 

merancangan Identitas Visual potensi visual Pulau Kemaro dengan cara 

mengkomunikasi akulturasi budaya yang di miliki dari Pulau Kemaro. 

Perancangan ini menggunakan teori yang  berkaitan dengan media dan 

visual. 

Jurnal “Tengaran dan Indentitas Kota Palembang“ oleh Zuber 

Angkasa Wazir Prodi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Palembang Jl. A. Yani 13 Ulu Palembang, Sumatera 

Selatan 302, tahun 2019. Dalam jurnal ini menegaskan bahwa pentingnya 

brand untuk sebuah kota. Yang menjadikan identitas kota itu. Brand suatu 

kota merupakan strategi untuk menghasilkan identitas yang tidak dapat 

dilupakan dalam pikiran wisatawan sekaligus mengungkapkan nilai-nilai 

inti suatu kota. Menjelang pelaksanaan event Asian Games di Palembang, 

kota ini mengalami krisis identitas terkait brand apa yang akan 

dipromosikan dalam ajang ini. Pengetahuan tentang tengaran kota 

Palembang dapat digunakan sebagai sumber gagasan untuk membentuk 

suatu brand yang dapat mewakili kota ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tengaran Kota Palembang dan merumuskan slogan yang 

paling mewakili identitas Kota Palembang berdasarkan tengaran ini.  

   

  


